BAB II
OUTDOOR BROADCASTING VAN OZ 103.1 FM
II.1 Sejarah Radio Indonesia

Berdasarkan data yang diperoleh dari jurnal PRSSNI cabang Bandung yang dikeluarkan oleh Bpk. Purwa, serta buku “Radio-Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Penyiaran” oleh Drs. Harley Prayudha, M.Si, Perkembangan sejarah radio siaran di Indonesia mempunyai hubungan erat dengan sejarah perjuangan bangsa,baik semasa perjuangan proklamasi kemerdekaan maupun pada saat pengisian kemerdekaan. Semenjak zaman penjajahan radio siaran  sudah dikenal  di Indonesia. Pelopornya adalah kalangan swasta baik asing maupum pribumi, dengan misi  yang  berbeda . Radio siaran bagi swasta asing untuk kepentingan dagang, sementara  bagi pribumi sebagai alat perjuangan dan pergerakan semangat kebangsaan.


Radio pertama di Indonesia adalah BRV (Bataviasche Radio Vereniging), didirikan pada tanggal 16 Juni 1925 di Waltevreden yang lokasinya  di Hotel Des Indes (Sekarang Duta Merlin di Jl. Gajah Mada). Dikalangan nasionalis, embrionya dimulai dari munculnya PK2MN Solo yang kemudian resmi sebagai Solose Radio Vereniging (SRV) pada tanggal 1 April 1993. Cabang-cabang SRV berdiri di beberapa kota besar,seperti VORO (Vereniging voor Corsterse Radio Omroep) di Jakarta, VORL (Vereniging Corsterse Radio Luisteraars) di Bandung, CIRVO di Semarang. Sementara di Yogyakarta muncul MAVRO (Mataramse Vereniging voor Radio Omroep) dipelopori kalangan bangsawan, yang siarannya bekerjasama dengan SRV dan Radio Semarang.

Untuk memantapkan bargaining position dan keberadaan radio swasta ,pada tanggal 28 Maret 1937 para wakil dari radio-radio ketimuran berkumpul di Bandung. Mereka sepakat mendirikan Perikatan Perkumpulan Radio Ketimuran (PPRK), dan disyahkan sebagai Badan Hukum pada tanggal 26 Maret 1938. Akibat berbagai hal terutama tentangan dari NIROM, Siaran PPRK baru dimulai tanggal 1 November 1940 yang semata-mata bertujuan untuk memajukan kesenian dan kebudayaan nasional Indonesia.


Dizaman pendudukan Jepang, semua siaran dikuasai oleh pemerintah. Tidak ada lagi radio siaran swasta. Mulailah era Hoso  Kanri Kyoku (untuk stasiun pusat  dan daerah). Program siaran sepenuhnya  diarahkan pada propaganda perang Asia Timur Raya  demi kepentingan  pemerintah Jepang. Ketika Jepang menyerah pada Sekutu tanggal 14 Agustus 1945, gedung siaran radio  di Merdeka Barat  4-5 dijaga ketat oleh Kenpetai. Keadaan ini berlangsung  hingga Proklamasi Kemerdekaan  RI dikumandangkan  oleh Soekarno – Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945 di Pegangsaan Timur. Dan teks Proklamasi  akhirnya berhasil disiarkan dalam bahasa Indonesia  dan Suprapto dalam bahasa Inggris. Akibatnya,Jepang marah, dan siaran radio sama sekali ditutup. Karena satu-satunya saluran pemancar ke luar negeri berada di Bandung dibawah pengawasan PTT, dengan sendirinya teks Proklamasi  yang dibacakan di Hoso  Kanri Kyoku Jakarta hanya dapat didengar masyarakat sekitar Jakarta. Baru pada tanggal 18 Agustus , naskah Proklamasi dikimandangkan ke luar negeri melalui stasiun Hoso Kyoku di Bandung.


Nasionalisme para angkasawan tak pupus ,dr.A.Saleh merakit pemancar gelap yang beroperasi dari kawasan Gondangdia dengan nama “Radio Indonesia Merdeka”. Dari sini dipancar-udarakan pidato para pembesar RI. Sementara untuk konsumsi luar negeri, beliau juga mendirikan studio di Sekolah Tinggi  Kedokteran  di Jalan Salemba, dengan call station  “This is the Voice of Free Indonesia”, yang dipancarkan oleh pemancar PTT di Bandung setelah direlai melalui saluran kawat. Saat itu,radio siaran merupakan bagian yang tak terpisahkan dari semangat perjuangan bangsa dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan RI. 

Setelah Proklamasi Kemerdekaan ,tepatnya tanggal 11 September 1945 para delegasi radio menghadap pemerintah untuk meminta penyerahan pemancar dan peralatan radio Hoso Kanri Kyoku dari bekas penguasa Jepang. Namun ditolak. Malam itu juga, para delegasi radio bersama beberapa angkasawan dari berbagai daerah menyelenggarakan konferensi, di rumah Adang Kadarusman di Menteng Dalam. Konferensi yang berlangsung dari pukul 24.00 sampai 06.00 (12 September) berhasil menetapkan tanggal 11 September 1945 sebagai hari berdirinya Radio Republik Indonesia disingkat RRI, dengan dr.Abdulrahman Saleh sebagai Pemimpin Umum pertama,8 eks Hoso Kanri Kyoku sebagai cabang RRI pertama, dan yang hadir sebagai pegawai RRI pertama. Sejak Kemerdekaan RI sampai berakhirnya masa pemerintahan orde lama penyelenggaraan Radio Siaran hanya dilakukan oleh Pemerintah, dalam hal ini RRI (Sumber : PRSSNI Jabar).
II.2 Sejarah OZ 103.1 FM

Kebangkitan kembali radio siaran swasta di Indonesia, bermula pada sekitar era 60-an. Hal ini muncul bersamaan dengan lahirnya Orde Baru di sekitar tahun 1966. Pada saat itu tumbuh subur radio siaran yang lebih dikenal dengan sebutan “ radio amatir”, dimotori oleh kaum muda yang sebagian besar adalah para pelajar  dan mahasiswa sebagai sarana untuk mendukung perjuangan rakyat memenangkan Orde Baru. Inti kekuatan penggerak ini, belakangan kian berkembang dan bergerak menuju dua arah. Sebagian ada yang terus mempertahankan kemurnian amatirisme radionya, sebagian lagi mencoba merintis pengembangan ke arah profesionalisme radio siaran. Di Bandung sendiri tepatnya pada kisaran tahun 1966/1967 sekelompok anak muda yang berangkat dari berbagai latar dengan minat dan hobi yang sama akan dunia musik terdorong untuk membuat stasiun pemancar sekaligus melakukan siaran. Dengan nuansa berbeda kehadiran mereka saat itu langsung mendapat tempat di hati kawula muda Bandung yang menjadi pendengar setianya. Karenanya dapat disimpulkan bahwa OZ lahir dari sebuah ”pergaulan”.

Kelahiran radio-radio swasta pada era tersebut tidak terlepas dari kondisi ketatanegaraan dan politik bangsa Indonesia yang saat itu sedang mengalami masa transisi peralihan orde. Anak-anak muda yang tergabung dalam wadah radio OZ saat itupun turut berperan aktif dalam upaya mengangkat harkat, martabat, dan kesejahteraan bangsa dalam berbagai organisasi kepemudaan yang menjamur saat itu seperti KAMI dan KAPI yang lebih dikenal sebagai eksponen ’66. Maka dapat dikatakan pula kiprah anak-anak muda OZ saat itu turut berpengaruh terhadap peran radio OZ sebagai radio perjuangan.


Radio OZ 103 FM adalah radio tertua di kota Bandung yang masih eksis hingga saat ini. Radio ini memiliki segmentasi target sasaran adalah remaja dan anak muda. Berdiri semenjak tanggal 25 Desember 1971, awalnya radio ini diprakarsai oleh Mas Gandjar bersama teman – temannya.

Sejak berdiri lebih dari 30 tahun yang lalu, OZ 103.1 FM telah memiliki konsep kesatuan kegiatan off air sebagai pendukung kegiatan on air yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini menjadikan OZ 103.1 FM sebagai pelopor dalam kegiatan off air yang diselenggarakan oleh radio siaran lainnya. Dengan usia yang hampir menginjak 34 tahun kematangannya dalam dunia siaran telah mampu memberi hiburan segar bagi warga bandung dan sekitarnya. Radio ini juga telah banyak melahirkan nama-nama besar di dunia hiburan di tanah air kita. Semenjak jaman Denny Chandra dengan “Padhayangan Project”nya, hingga Daniel Tumewa. Dalam perjalanan usianya, OZ 103.1 FM semakin mantap dalam mengemas dan menyajikan setiap program-programnya. 

Dengan segala kemapanan yang ada, OZ 103.1 FM tetap dituntut untuk mempertahankan kualitas siarannya. Karena itu proses seleksi penyiar sangat ketat. Mereka meyakini bahwa radio bukan hanya menjual musik, tapi juga punya pesan moral yang harus disampaikan. Sukses program juga ditentukan oleh strategi marketing. Manajemen OZ 103.1 FM sendiri sadar akan hal ini dan karenanya prinsip “Think Globally, Act Locally” juga diterapkan untuk program acara-acara mereka. Panggilan khas “Mojang dan Bujang” semakin menguatkan citra mereka mewakili remaja dan anak muda Bandung. 


Di awal keberadaannya, radio OZ terlebih dahulu menggunakan nama panggilan udara ”Young Cressendo” dalam siaran. Keberadaan radio OZ 103.1 FM mulanya adalah radio “gelap” (radio yang melakukan siaran tanpa izin resmi), hingga keberadaannya hingga saat ini sebagai radio yang telah berkembang menjadi radio FM yang berakar kuat dalam pergaulan remaja di kota Bandung. Siaran mereka berlokasi di seputaran Jl. Panaitan. Aplikasi logo awal yang mereka gunakan adalah gambar seekor kijang yang tengah melompat mengelilingi bola dunia. Filosofi mereka saat itu adalah ”Young Creassendo ingin menyemarakkan dinamika hiburan di udara kota Bandung. Namun tidak lama berselang hanya dalam hitungan bulan, muncul keinginan dari pihak radio untuk berganti nama. Pertimbangan ketidak cocokan serta kurang praktisnya nama tersebut karena terlalu panjang untuk disebutkan di udara adalah dasar munculnya keinginan tersebut. Tidak diketahui secara pasti dari siapa, pada obrolan singkat rekan-rekan saat itu muncullah nama OZ yang secara aklamasi disepakati menjadi nama baru radio mereka yang langsung digunakan pada saat siaran.


Asal muasal nama radio OZ sendiri tidak memiliki dasar yang kuat. Pihak terkait di radio OZ sendiri tidak memiliki data yang pasti mengenai asal-usul nama radio tersebut. Namun  ada 2 pendekatan yang sering digunakan untuk menjadi rujukan bagi penggunaan nama tersebut. Yang pertama adalah bahwa saat itu kawula muda Bandung, termasuk anak-anak muda yang tergabung dalam wadah radio OZ sedang menggemari olah raga beladiri Karate. Secara kebetulan ”salam hormat” dengan sedikit membungkuk yang digunakan mengucapkan kata ”Osh”. Yang kedua adalah pada dekade tersebut sedang terjadi kegandrungan akan sebuah novel/cerita fiksi dari seorang pengarang Amerika, yang berjudul The Wizzard of Oz, yakni sebuah cerita yang berlatar belakang sebuah kerajaan antah-berantah, sebuah negeri di atas awan yang konon tidak pernah berhenti terdengar bunyi-bunyian yang terangkai apik dalam sebuah alunan musik dan lagu yang indah. Atas dasar tersebut, dan terbalik dari sistemasi seharusnya, baru kemudian ditetapkan filosofi dari nama tersebut. Secara harfiah kurang lebih arti dari nama OZ adalah ”Senantiasa menghormati pendengar dengan menyuguhkan karya terbaik, dan senantiasa berjaya di udara”. Konsep ini diaplikasikan dalam logo mereka berupa lingkaran berbentuk huruf ”O” sebagai simbolisasi ”udara” dan garis tidak terputus sebagai simbolisasi ”terus menerus”. 


Setelah sempat beberapa kali berganti slogan, akhirnya panggilan “Stasiun Panutan” digunakan sebagai panggilan OZ 103.1 FM. Sepanjang siaran yang telah radio OZ jalani, terdapat beberapa motto/tag line on air yang telah mereka gunakan. Antara lain ; Land of the Calaedoscopic Music, The Rock Station, The Best Station in Town, Bandung #1 Hit Music Station, Power Music Mix, serta Station Panutan yang menjadi motto radio OZ hingga saat ini.

Kurang lebih setahun melakukan aktifitas di Jl. Panaitan, radio OZ berpindah ke Jl. Geusanulun no. 11 A yang merupakan balik nama hak penggunaan frekwensi radio Sonata. Dan dalam perjalanan selanjutnya, dengan manajemen yang kurang terperhatikan, namun dengan  gelora keakraban dalam sebuah keluarga besar yang lekat dan solid, serta dorongan untuk terus berkarya kreatif dengan cita rasa Taste of Oz, sekalipun tidak ada pemasukan dari iklan, radio OZ terus berkibar dan menjadi panutan anak muda-remaja Bandung diantara pilihan radio lainnya yang terus hadir di kota ini. ( Sumber : Catatan Oz Station Panutan, Http://www.oz103fm.com).

Berikut di bawah ini adalah catatan-catatan penting sepanjang perjalanan radio OZ 103.1 FM yang menandai keberadaan mereka di kota Bandung sebagai salah satu radio besar di kalangan anak muda.

01. 25 Desember 1971, Jam 00.00 WIB, ditetapkan sebagai waktu resmi kelahiran radio OZ.

02. 1972. Membentuk dan bergabung dengan PBB (Persatuan Broadcasting Bandung).

03. 1973 - … Hingga sekarang. Radio OZ turut mendirikan dan menjadi anggota organisasi radio swasta PRSSNI (Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia).
04. 1985. Memulai aktifitas siaran dengan studio baru di Jl. Setrasari II/14. Manajemen pengelolaan mulai diarahkan kepada pengelolaan professional, peningkatan kualitas hardware, software, brainware, dan kualitas program acara.
05. 1991. Sehubungan imbauan dari pemerintah untuk seyogyanya nama perusahaan /PT tidak berbau nama dan istilah asing, maka PT. Ozza Mitragama menjadi PT. Mitragamma Swara dengan tetap menggunakan panggilan udara OZ 103 FM.
06. 1993. Lahir buah karya inovasi kreatif dari OZ berupa perangkat siar luar ruangan bergerak yang lebih dikenal dengan OB (Outdoor Broadcasting) Van OZ 103 FM. Keberadaan perangkat ini menjadi elemen utama  terciptanya ikon Dago-OZ area, sebuah area tujuan mojang dan bujang di akhir pekan. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada paparan di Sub BAB bahasan tentang OB Van.
07. 1996. Menyikapi tantangan profesionalisme dan perkembangan teknologi radio siaran secara global, maka radio OZ sebagai yang pertama di Indonesia masuk dan diterima dalam keanggotaan NAB (National Association Broadcaster) yang berkedudukan di Amerika Serikat.
08. 1998. OZ mengembangkan layanannya di dunia internet dengan diaktifkannya website resmi radio OZ (www.oz103fm.com) yang dilengkapi dengan fitur-fitur pendukung.
09. 2004. Sehubungan adanya pergeseran frekwensi kepada beberapa radio swasta di kota Bandung, maka OZ Bandung berubah frekwensi menjadi 103.1 MHz.
II.3 Sejarah OB Van OZ 103.1 FM

Salah satu bentuk kepeloporan OZ 103.1 FM dalam hal kegiatan off air adalah lahirnya OB (Outdoor Broadcasting) Van OZ 103.1 FM yang merupakan mobil dengan perangkat siar luar ruangan pertama (tahun 1993) bagi dunia radio siaran swasta di Indonesia. Ob Van adalah sebuah konsep penyiaran yang mengedepankan pendekatan liputan langsung dari jalanan yang dimungkinkan dengan kemampuan mobilitas yang dimilikinya. Selain menekankan pada sisi fungsi, keberadaan OB Van ini juga ditujukan untuk kepentingan komersialitas. Menurut Bpk. Kuswaryat yang menjadi penanggung jawab kelahiran OB Van OZ 103.1 FM, mobil itu menjadi alat promosi sekaligus ajang temu langsung dengan pendengar setia mereka. Terkadang pemasang iklan juga melihat keberadaan OB Van sebagai media untuk beriklan yang potensial.


Sebagai pelopor pengguna OB Van di Bandung, Awalnya keberadaan perangkat siar luar ruangan ini adalah bentuk kepedulian dan kerjasama OZ 103 FM dengan pihak Poltabes Bandung untuk mengalihkan perhatian dan intensitas para remaja dan kawula muda di awal tahun 90-an yang saat itu gemar akan kebiasaan balapan liar yang marak dilakukan di sepanjang Jl. Ir. H. Djuanda, kawasan Dago, Bandung.


Adapun konsep OB Van inipun langsung diikuti pula oleh beberapa radio swasta di kota Bandung. Bahkan kemudian seolah-olah menjadi standarisasi keberadaan sebuah radio siaran swasta di kota Bandung yang harus dilengkapi. Hal ini dapat dimaklumi mengingat peluang OB Van tak hanya sekedar mobil berjalan, tapi juga memiliki sisi komersialitas seperti telah diungkapkan sebelumnya.


OB Van sendiri memiliki program bulanan yang disesuaikan dengan tema bulanan di OZ 103 FM. Dan setiap harinya OB Van juga difungsikan untuk lebih mensosialisasikan acara-acara dan program bulanan ini kepada pendengar mereka dengan cara temu langsung melalui even yang mereka selenggarakan. Untuk operasionalnya OB Van OZ 103 FM setiap pekannya menghabiskan biaya 1,2-1,5 juta. Hal ini berhubungan dengan perizinan dan lain sebagainya. Berikut dijelaskan 2 generasi OB Van OZ 103.1 FM.

II.3.1 Generasi Pertama - OB Van OZ 103.1 FM (Tahun 1993)

Generasi pertama OB Van Radio OZ adalah berupa Suzuki Futura Tahun 1991. OB Van OZ 103 FM adalah “The Real Outdoor Broadcasting Van” atau Kendaraan perangkat siar luar ruangan yang sebenar-benarnya dimasanya. OB Van diluncurkan sebagai suatu bentuk tanggapan OZ 103 FM dalam mengupayakan penyuguhan informasi yang cepat dan terkini. Tidak hanya itu, OB Van adalah mediator kontak langsung radio dengan pendengarnya, juga sekaligus dapat mewakili bahasa promosi yang ingin disampaikan kepada target audiens yang ingin dituju dengan tepat.
II.3.2 Generasi Kedua - OZ Cruiser (Tahun 2000)


Setelah peluncuran OB Van generasi pertama di tahun 1993, dan juga seiring dengan tuntutan kecepatan penyampaian informasi oleh media elektronik khususnya radio siaran dan kebutuhan media promosi yang lebih bervariasi pada era globalisasi, maka Radio OZ 103 FM Bandung kembali meluncurkan perangkat siar luar ruangnya yang kedua dengan nama OZCruiser. OZ Cruiser adalah perangkat siar yang dibangun di dalam Mercedes Benz MB 800 yang didesain ulang dengan biaya Rp 1 miliar. Keberadaan OZCruiser didukung dengan kendaraan yang memiliki daya jelajah tinggi yang dilengkapi dengan peralatan dan teknologi siar canggih sehingga mampu untuk menjangkau para pendengarnya dengan radius lebih dari 30 km. 



OZCruiser, selain merupakan mobile studio dengan daya jelajah tinggi, juga dilengkapi peralatan hiburan yang menjadi kesatuan dengan kendaraan tersebut yaitu berupa DJ's console, performance stage dan built in video screen, sehingga menjadikan OZCruiser juga mampu untuk berinteraksi langsung dengan para audience-nya melalui berbagai off air events seperti live music performance, event nonton bareng, outdoor/garden party, roadshow, outdoor promotion dan lain sebagainya. Kehadiran OZCruiser milik Radio OZ 103 FM Bandung diyakini mampu menjawab tantangan kemajuan teknologi.
II.4 Konsep Komunikasi


Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu Communications dan bersumber dari kata Communis yang berarti “sama”. Sama disini berarti “Sama Makna” (lambang). Komunikasi yang efektif biasanya dapat menimbulkan kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik dan adanya tindakan.


Sebagaimana diuraiakan dalam buku ”Komunikasi Massa – Suatu Pengantar” Drs. Elvinaro Ardianto, M.Si, dan Dra. Lukiati Komala Erdinaya, M.Si, mengungkapkan bahwa Komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan. Sebagai alat komunikasi massa, radio memiliki peranan penting dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan definisi komunikasi massa yang merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal jauh (terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu.
II.5 Analisa 5W + 1H (what, when, where, why, who + how)
Seperti dikutip dari Kotler dan Armstrong (Principles of Marketing), adanya analisa pendahuluan terhadap strategi pemasaran akan memberikan informasi yang dibutuhkan dalam menetapkan keputusan final dalam strategi pemasaran dalam hal ini promosi.  Sebagaimana diuraikan, analisa pendukung strategi pemasaran untuk kepentingan promosi ini meliputi :

01. What ? : Menjelaskan tentang apa yang coba disampaikan dan akan dicapai melalui promosi kepada target audiens.

02. When ? : Kapan promosi akan dilakukan menentukan hasil yang coba dicapai.

03. Where ? : Dimana promosi akan dilaksanakan.

04. Why ? : Mengapa hal ini dirasakan perlu untuk dilakukan.

05. Who ? : Siapa target sasaran yang dituju dan oleh siapa hal ini akan dilakukan.

06. How ? : Bagaimana hal ini akan dilakukan.
Berdasarkan pemikiran dan permasalahan yang telah dijelaskan pada paparan di bab sebelumnya, maka penulis memilih tema “Get the Fever Back”. Tema ini dimaksudkan bagaimana mencoba mengembalikan posisi radio OZ kembali sebagai radio kawula muda Bandung yang memiliki posisi terdepan dalam hal menjaring pendengar.
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